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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari kegiatan abdimas ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kegiatan pendampingan yang telah dilakukan tersebut mendapatkan respon yang 

positif dari para lansia yang ada disana dan terlihat adanya peningkatan 

kebersyukuran setelah kegiatan abdimas. Pendampingan kebersyukuran ini sangat 

mengedukasi dan sangat bermanfaat bagi para lansia agar mereka tidak merasakan 

kesepian dan stress ketika menginjak masa tua mereka dikarenakan tinggal 

sendirian  (anak yang sudah menikah dan ditinggalkan oleh pasangannya). Selain 

merasakan kesepian mereka juga mengetahui bagaimana cara agar lebih menerima 

keadaannya saat ini. Penyuluhan ini berguna untuk mereka dari segi psikologis, 

biologis, dan lingkungan sosial mereka masing-masing.  .. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya kegiatan lanjutan yang berupa pendampingan untuk lansia dapat 

terus meningkatkan kebersyukuran dan kesejahteraan psikologis mereka 

sehingga mereka dapat menjalani hari tuanya dengan kebahagiaan. 

2. Modul kebersyukuran lansia yang semula untuk posyandu perlu dimodifikasi 

sehingga dapat digunakan lansia secara mandiri.
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